SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR PADA CV.SINAR JAYA PALEMBANG by Gunawan, Indra & Ferbyanto, Ferbyanto
vi
STMIK GI MDP
Program Studi Sistem Informasi
Skripsi Sarjana Komputer
Semester Ganjil Tahun 2010/2011





Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis sistem yang sedang berjalan
pada CV. Sinar Jaya Palembang ini bertujuan untuk menghasilkan suatu rancangan
berbasis komputerisasi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi penyampaian
informasi. Sehingga secara tidak langsung turut mendukung dalam peningkatan
kualitas pelayanan perusahaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode iterasi (iterative). Proses
pengembangan berulang (iterative) memerlukan penyelesaian analisis, desain, dan
implementasi karena penting untuk mengembangkan satu bagian sistem baru secara
menyeluruh dan menempatkan ke dalam operasi secepat mungkin.
Dari keseluruhan uraian diatas, penulis mencoba memberikan masukkan agar
aplikasi yang digunakan CV. Sinar Jaya Palembang juga mempermudah anggota
dalam proses pencarian informasi barang dan aktivitas lainnya. Dengan ini
diharapkan dapat membantu penyajian sistem informasi manufaktur yang lebih baik,
tepat waktu dan akurat.





Perkembangan dunia informasi dan teknologi sekarang ini sudah sangat
pesat. Semua hal dalam segala aspek kehidupan manusia sekarang ini, tidak bisa
terlepas dari teknologi informasi. Banyak badan usaha yang menggunakan
komputer dalam aktivitas kegiatan usahanya, berlaku dari usaha kecil,
menengah, maupun besar yang bergerak dalam segala bidang, membawa dampak
yang tidak sedikit pada sendi kehidupan manusia. Salah satunya adalah
penyajian informasi yang semakin cepat dan akurat. Informasi tersebut dapat
digunakan oleh semua pihak yang terkait serta mendukung perkembangan suatu
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin berkembang
pesat belakangan ini. Sebuah Informasi dapat dihasilkan sedemikian cepatnya
dengan kualitas yang baik pada sistem pengolahan data dalam berbagai aktivitas
komputerisasi pada semua aspek bidang perusahaan.
Manufaktur merupakan suatu proses produksi yang menghasilkan suatu
produk (Abdul Kadir, 2003). Sistem informasi manufaktur merupakan sistem
yang digunakan untuk mendukung fungsi produksi, yang mencakup seluruh
kegiatan yang terkait dengan perencanaan (schedule) dan pengendalian proses
untuk memproduksi barang atau jasa. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
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produksi
Tetapi proses produksi tidak akan berjalan lancar apabila persediaan yang
nantinya akan digunakan tersebut dapat terhambat atau terhalang oleh berbagai
faktor tertentu misalnya kurangnya bahan baku dalam persediaan dan
keterlambatan bahan baku. Hal ini perlu diperhatikan bahwa persediaan bahan
baku juga merupakan faktor penting berjalannya suatu perusahaan industri agar
selalu dapat memproses suatu produk dengan tepat sesuai dengan waktunya.
Perusahaan CV Sinar Jaya berdiri pada tanggal 2 Februari 1989 yang
beralamatkan di Jl. Kol. H. Burlian No. 1538 yang didirikan oleh (alm) Hendra.
Perusahaan ini bergerak pada bidang perindustriaan yang mengerjakan railling
stainless steel, tangga, pagar, teras, pintu besi, tralis dan aksesoris pintu.
Perencanaan bahan baku produksi belum dilkakukan dengan baik yang
menyebabkan stock bahan baku menjadi terlalu banyak Jadwal produksi yang
belum tersusn dengan baik, sehingga membuat perusahaan sering terlambat
dalam memproduksi. Pada saat memperoleh informasi dalam pembuatan laporan
memerlukan waktu yang lama dikarenakan perusahaan menggunakan sistem
yang masih manual atau sederhana. Oleh karena itu, penulis membuat penelitian
dengan judul “Sistem Informasi Manufaktur Pada CV SINAR JAYA
Palembang”
31.2 Permasalahan
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka untuk
lebih mengarahkan pemahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan beberapa
permsalahan yang akan dibahas, yaitu
1. Perencanaan bahan baku produksi belum dilakukan dengan baik.
2. Jadwal produksi yang belum tersusun dengan baik, sehingga membuat
perusahaan sering terlambat dalam memproduksi.
3. Memerlukan waktu yang lama dalam memperoleh informasi dalam
pembuatan laporan.
1.3 Ruang Lingkup
Penelitian ini agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, maka
penulis berfokus pada
1. Pengolahan data persediaan, pembelian dan pengeluaran bahan baku.
2. Pengolahan penyimpanan data bahan baku.
3. Proses menyusun penjadwalan produksi bahan baku.
4. Pembuatan laporan data persediaan bahan baku
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
1. Memberikan informasi yang tepat mengenai persediaan bahan baku
yang akan digunakan.
42. Membantu perusahaan agar dapat melakukan penjadwalan bahan baku
produksi sesuai dengan permintaan pemesanan dan permintaan pasar.
3. Membantu perusahaan agar lebih cepat dalam pembuatan laporan.
1.4.2 Manfaat
1. Mempermudah perusahaan dalam melakukan pengontrolan produksi.
2. Memperlancar kegiatan produksi perusahaan.
3. Mempermudah perusahaan dalam mendapatkan informasi persediaan
bahan baku.
1.5 Metodologi
Dalam pengembangan suatu sistem informasi, perlu digunakan suatu
metodologi yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimana dan apa yang
harus dikerjakan selama pengembangan ini. Dengan mengikuti metode atau
prosedur yang diberikan oleh suatu metodologi, maka pengembangan sistem
diharapkan akan dapat diselesaikan dengan berhasil. Urut-urutan prosedur untuk
pemecahan masalah ini dikenal dengan istilah algoritma. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode iterasi (iterative). Proses
pengembangan berulang (iterative) memerlukan penyelesaian analisis, desain,
dan implementasi karena penting untuk mengembangkan satu bagian sistem baru
secara menyeluruh dan menempatkan ke dalam operasi secepat mungkin. Setelah
versi sistem tersebut diimplementasikan, strategi berikutnya adalah melakukan
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berikutnya.
Perulangan ini terus berlanjut sampai semua bagian dari keseluruhan
sistem informasi telah diimplementasikan. Popularitas proses berurutan dan
bertambah ini dapat dijelaskan dengan mudah. Pendekatan berulang dan
bertambah memungkinkan kita untuk mengirimkan versi-versi informasi yang
dapat digunakan dalam jangka waktu regular/lebih pendek (Whitten 2006, h.36).
Berikut merupakan penjelasan setiap fase atau tahapan yang terjadi pada
iterative:
a. Survei Sistem
Pada fase ini terdapat pendefinisian dari permasalahan yang ada untuk
menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang digunakan, serta
membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Analisis Sitem
Fase ini dilakukan analisis pada sistem yang telah ada dengan
mengidentifikasi permasalahan, penentuan tujuan dari perbaikan sebuah
sistem, dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem.
c. Desain Sistem
Fase ini menyatakan bagaimana sebuah sistem lanjutan yang akan
dibuat dengan menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi perusahaan.
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Pada fase ini dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan
software) dengan alat bantu yang digunakan antara lain Ms. Visual
Basic.Net, SQL Server 2005 dan crystal report.
e. Implementasi Sistem
Pada fase ini dilakukan penginstalan database dan program baru,
pelatihan bagi pengguna dan konversi ke sistem baru.
f. Pemeliharaan Sistem
Setelah sistem dioperasikan, maka dibutuhkan dukungan sistem yang
berkesinambungan agar sisa siklus hidup sistem tetap berguna, produktif dan
optimal.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab yang
terdiri atas beberapa sub bab. Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran secara garis besar sehingga dapat dengan jelas terlihat
hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya. Adapun sistematikanya
adalah sebagai berikut :
7BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan, ruang
lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metodologi
penelitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar dan teori penunjang yang
mendasari penelitian yang dilakukan.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Pada bab ini, penulis akan membahas gambaran umum perusahaan
yang mencakup struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas dan
wewenang pada perusahaan, prosedur sistem berjalan yang membahas
proses yang berjalan pada proyek CV Sinar Jaya, analisis
permasalahan yang menguraikan analisis sebab-akibat, Analisis
kebutuhan yang berupa diagram use case, glosarium use case, analisis
kelayakan yang terdiri dari matriks kandidat, analisis biaya manfaat
dan kandidat terpilih yang berupa ulasan dasar pemilihan kandidat dan
pemilihan teknologi.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini akan membahas rancangan sistem logis, rancangan sistem
fisik, rancangan program dan rencana implementasi. Pada rancangan
sistem logis dan fisik menjelaskan rancangan proses dengan
menggunakan Diagram Aliran Data (DAD) yang mencakup diagram
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sub sistem dan sistem logis. Pada rancangan sistem logis juga
mencakup model data, dimana pada rancangan model data logis
digunakan pemodelan data dengan Entity Relationships Diagram
(ERD). Untuk rancangan program mencakup logika program yang
akan dijelaskan dengan menggunakan flowchart, rancangan antar
muka, dan rancangan keluaran.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir Penulis akan menarik beberapa
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta memberikan
saran-saran yang mungkin bermanfaat dan bersifat membangun bagi




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka pada bab ini
penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan serta saran-saran yang mungkin
dapat berguna bagi perusahaan di masa yang akan datang.
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian adalah :
1. Dengan dirancangnya sistem baru yang terkomputerisasi dapat mengatur
jadwal produksi yang disesuaikan berdasarkan pesanan pelanggan.
2. Dengan dirancangnya sistem baru yang terkomputerisasi dapat mengontrol
bahan baku sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik.
3. Dengan dirancangnya sistem baru yang terkomputerisasi dapat membantu
manajer dalam mendapatkan laporan – laporan produksi dengan cepat dan
lengkap.
4. Dengan dirancangnya sistem baru yang terkomputerisasi dapat memberikan
informasi yang berguna bagi manajer secara cepat dan tepat sehingga dapat
mempermudah manajer dalam memantau perkembangan perusahaan.
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5.2 Saran
1. Mengembangkan informasi laporan yang dikembangkan dalam bentuk
grafik agar lebih enak dilihat oleh pimpinan.
2. Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menyediakan fitur yang
memberikan informasi kepada pelanggan dengan memanfaatkan sms
gateway.
3. Perusahaan harus menyediakan sumber daya manusia dengan memberikan
pendidikan untuk dapat mengoperasikan sistem ini dengan baik dan lancar.
4. Diperlukan pengembangan sub sistem lainnya seperti sub sistem akuntansi
yang menyangkut hutang – piutang, rugi – laba, dan arus kas dalam
perusahaan untuk mengetahui keuangan perusahaan.

